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Pendahuluan tentang bahasa

Bahasa merupakan keterampilan dasar manusia yang
diperlukan untuk melakukan banyak kegiatan

¢ Berkomunikasi, berpikir, bekerja sama, dsb.

Melalui bahasa, orang dapat berbagi informasi, saling
memahami, dan bekerja sama.

Melalui bahasa, kemampuan kognitif dapat berkembang
Selain kemampuan kognitif, kemampuan mengontrol diri
dan perasaan dapat dikembangkan melalui bahasa
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Bahasa isyarat

Perbedaan modalitas
Bahasa lisan: vokal-auditoris (sekuensial)
Bahasa isyarat: visual-gestural (simultan, sekuensial)

Unit gramatika yang sama dengan bahasa lisan (fonologi,
morfologi, sintaksis, semantik, dst.

Parameter: bentuk tangan, lokasi, gerakan, orientasi telapak tangan,
fitur nonmanual (ekspresi wajah, tubuh)




Perkembangan studi bahasa isyarat

. Plato (360 SM)
. Descartes (Abad ke-18)

- Kajian linguistik modern: 1960-an - William Stokoe
. Kawasan Asia: 1990-an
« Indonesia: 2000-an
(Palfreyman, 2013; Isma, 2012; Suwiryo, 2013; dan Soejanto, 2012, dll)

Bahasa isyarat di Jakarta, Yogyakarta, Solo, Makassar, Bali (Desa Kolok)




Komunitas Tuli dan bahasa isyarat di
Indonesia

Rata-rata jumlah orang Tuli: 1/1000 kelahiran
+3 juta orang tuli di Indonesia

Kemampuan berbahasa isyarat sangat bervariasi - keluarga,

sekolah, tempat tinggal




Bahasa isyarat vs SIBI

Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) - bahasa Indonesia lisan
yang diisyaratkan (direpresentasikan secara manual)

Tata bahasa SIBI = Bahasa Indonesia

Kosakata: bahasa isyarat Amerika (80 %), Inggris, Singapura, lokal.




Contoh

Transkripsi
ARIEF DALAM PER- JALAN —AN KE SINI
‘Arief sedang dalam perjalanan ke sini’ e

fterasi

‘asional




Bandingkan dengan

ARIEF SEKARANG MENUJU LOK-1 (CL-kendaraan roda dua)

‘Arief sedang menuju ke sini sekarang’

Gerakan,
Literasi

‘asional




Bahasa isyarat

Basuki Abdullah, 1971




Bahasa isyarat

Tumbuh dan berkembang di komunitas tuli
Memiliki variasi

Visual-gestural, memungkinkan pesan diterima dan diproduksi
secara simultan

Memenuhi fungsi komunikatif




Ikonisitas dan kemanasukaan dalam

bahasa isyarat

Isyarat yang bersifat ikonis lebih banyak dibandingkan dalam
bahasa lisan (onomatope)

Namun, representasi ikonis tersebut berbeda dari satu budaya ke
budaya lain

Karena sifat ikonis tersebut, variasi dalam bahasa isyarat cenderung
tinggi.

Isyarat manasuka: perasaan, sifat, konsep abstrak,




Metodologi

> Kriteria

5 Penutur jati (akuisisi bahasa isyarat sejak lahir

atau sejak dini)
5] Berdasarkan frekuensi penggunaan bahasa
1Syarat g
5 Tingkat keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan
dalagm komunitas tuli : :
1 Teknis
5 Keterlibatan konsultan tuli dalam pengambilan
data

5] Alat peraga — video kamera
5] Pengaturan posisi — adaptasi dari Fischer 2009




Variasi Bahasa Isyarat: Sebuah Contoh

Penelitian variasi isyarat angka 1-20 menunjukkan adanya
variasl.

Angka dasar 1-5 dan 20 memiliki variasi paling sedikit
Angka kompleks, 10 dan 16-19 memiliki variasi paling
banyak.
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Variasi Bahasa Isyarat: Sebuah Contoh (2)

- Dalam penelitian variasi isyarat warna dalam bahasa isyarat
Indonesia di Yogyakarta, terdapat 4 jenis isyarat;

Isyarat berbentuk inisial
Isyarat berleksikal ikonik
Isyarat berleksikal nonikonik
Isyarat berbentuk frasa

- Hasil penelitian berjumlah 118 token isyarat, jenis isyarat
berbentuk inisial yang tinggi.




Contoh isyarat berbentuk inisial

Isyarat ORANGE Isyarat PINK




Contoh isyarat berleksikal ikonik

Isyarat MERAH Isyarat HITAM




Contoh isyarat berleksikal nonikonik

Isyarat HIJAU




Contoh isyarat berbentuk frasa

Isyarat EMAS-PUTIH (perak)




Timbal Nalik kepada Komunits Tuli

¢ Pemberdayaan komunitas tuli
+ Melibatkan mereka dalam proses penelitian, sebagai konsultan
+ Penutur jati dapat menjadi konsultan penelitian bahasa isyarat
e Pembuatan kamus bahasa isyarat

+ Para tuli dilatih untuk membuat kamus bahasa isyarat sesuai kaidah pembuatan
kamus (leksikografi) bahasa isyarat.




kesimpulan

Penelitian bahasa isyarat di Indonesia masih sangat terbuka

81-190-81

Pendokumentasian bahasa isyarat yang berfokus pada varisi dalam
berbagai tataran linguistik.

Penjurubahasaan bahasa isyarat dan pengajaran bahasa isyarat
dapat dikembangkan dengan dokumentasinya.

Keterlibatan peneliti tuli sangat penting untuk mendapatkan factual

tentang penggunaan bahasa isyarat.
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